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ABSTRAK

Curah hujan menjadi fenomena alam dikala kejadian jatuhnya curah hujan alami tidak lagi sesuai dengan “jadwalnya”.
Curah hujan dapat menjadikan daerah tergenang, kekeringan, dan bahkan terbiarkan membentuk alam sendiri. Indonesia
sebagai negara kepulauan telah mempunyai fenomena jatuhnya curah hujan sejak 25 tahun lalu. Kini Indonesia pun
mengalami fenomena perubahan “jadwal” jatuhnya curah hujan. Pemanfaatan sumber daya air memperhitungkan
ketersediaan air yang ada. Penentuan kebjffan pengembangan suatu daerah pun mempertimbangkan sumber daya air. Hal
ini dapat sangat dimungkinkan karena air merupakan bagian yang penting bagi kehidupan. Pengembangan sumber daya air
memerlukan kegiatan yang menyeluruh dan berkelanjutan. Peran lembaga, stakeholder, dan masyarakat sangatlah
diperlukan dalam pengelolaan sumber daya air ini. Sehingga kebijakan yang akan diambil oleh pengambil keputusan
kebijakan pun seharusnya telah melibatkan semua pihak yang berkompeten. Bagi pengelolaan sumber daya air yang dikelola
adalah air. Air mengalir melalui sungai, air jatuh sebagai curah hujan, dan air meresap sebagai air resapan dan air tanah.
Dalam jumlah air, ada yang dimanfaatkan, ada yang dikendalikan, dan ada pula yang dilestarikan. Jumlah air kan semakin
menurun beserta banyaknya pemanfaatan yang dilakukan. Penelitian ini mengambil sampel fenomena curah hujan uffgk
daerah yang sudah tertata dan belum tetata pola pengelolaan sumberdaya air daerah nya. Daerah yang sudah tertata pola
pengelolaan sumber daya air adalah daerah yang telah disusun masfer plan pengelolaan sumber daya airnya, sudah tertata
kelembagaanya, dan telah terlaksana sebagian besar undang-undang sumber daya air serta peraturan pemerintahannya.
Daerah yang sudah tertata diambil sampel Kabupaten Malang sedangkan daerah vang belum tertata adalah Kabupaten
Donggala Sulawesi Tengah. Data yang diambil adalah data curah hujan 20 tahun ke belakang dariffasiun hujan yang berada
di Daerah aliran sungai nya. Diharapkan dengan diambilnya data hujan 20 tahun dpatmengetahui pengaruh fenomena curah
hujan terhadap strategi kebifijan pengelolaan sumberdaya air. Validasi pengaruh tidaknya fenomena curah hujan adalah
dengan memvalidasikan ke Undang-undang pengelolaanfghimberdaya air no 7 tahun 2004 dan peraturan pemerintah yang
berlaku serta Rencana Tata Ruang Wilayah yang ada. Kebijakan pengelolaan sumber daya air yang dimaksud adalah
kebijakan dalam pe@lnfaatan sumber daya air. Pemanfaatan tersebut dalam hal: bagaimanakah kondisi pola pengelolaan
sumberdaya air dari fenomena curah hujan? Bagaimanakah strategi kebijakan pengelolaan sumberdaya air yang sudah ada?
Bagaimanakah strategi kebijakan pengelolaan sumberdaya air yang sudah ada? Bagaimanakah strategi kebijakan
pengelolaan sumberdaya air dengan adanya fenomena perubahan curah hujan?

Kata kunci : Curah Hujan, Kebijakan, Pola Pengelolaan Sumber Daya Air
karena air merupakan bagian yang penting bagi
kehidupan.

PENDAHULUAN

Curah hujan menjadi fenomena alam dikala kejadian

jatuhnya curah hujan alamitidak lagi sesuai dengan
“jadwalnya”. Curah hujan dapat menjadikan daerah
tergenang, kekeringan, dan bahkan terbiarkan membentuk
alam sendiri. Indonesia sebagai negara kepulauan telah
mempunyai fenomena jatuhnya curah hujan sejak 25
tahun yang lalu. Kini Indonesia pun mengalami fenomena
perubahan “jadwal” jatuhnya curah hujan.

Pemanfaatan sumber daya air memperhitungkan
ketersediaan air vyang ada. Penentuan kebijakan
pengembangan suatu daerah pun mempertimbangkan
sumber daya air. Hal ini dapat sangat dimungkinkan

Pengembangan sumber daya air memerlukan kegiatan
yang menyeluruh dan berkelanjutan. Peran Lembaga,

keholder dan masyarakat sangatlah diperlukan dalam
pengelolaan sumber daya air ini. Sechingga kebijakan yang
akan di ambil oleh pengambil keputusan kebijakan pun
seharusnya telah melibatkan semua pihak yang
berkompeten.

Bagi pengelolaan sumber daya air yan di Kelola adalah
air. Air mengalir melalui sungai, air jatuh sebagai curah
hujan, dan air meresap sebagai air resapan dan air tanah.
Dalam jumlah air, ada yang dimanfaatkan, ada yang




dikendalikan dan ada pula yang dilestarikan. Jumlah air
akan semakin menurun beserta banyaknya pemanfaatan
yang dilakukan.

Curah hujan merupakan salah satu sumber air di bumi.
Fenomena alam yang terjadi terpengaruh oleh banyak
faktor. Diantaranya adanya perubahan karakteristik
pemanfaatan bumi, terutama tanah dan lahan sebagai
obyeknya. Apa vang telah ditetapkan dan direncanakan
apakah masih terus dipertahankan?

Penelitian ini mengambil sampel fenomena curah hujan
untuk daerah yang sudah tertata dan belum tertata pola
pengelolaan @Ehberdaya air daerahnya. Daerah yang
sudah tertata pola pengelolaan sumber daya air adalah
daerah yang telah disusun master plan pengelolaan
sumberdaya airnya, sudah tertata kelembagannya, dan
telah terlaksana sebagaian besar undang-undang
sumberdaya air serta peraturan pemerintahannya.

Daerah yang sudah tertata diambil sampel Kabupaten
Malng sedangkan daerah yang belum tertata adalah
Kabupaten Donggala Sulawesi Tengah. Data yang
diambil adalah data curah hujan 20 tahun ke belakang dari
stasiun hujan yang berada di Derah aliran sungi nya.
Diharapkan ¢ghgan diambilnya data hujan 20 tahun dapat
mengetahui pengaruh fenomena curah hujan terhadap
strategi kebijakan pengelolaan sumberdaya air. Validasi
pengaruh tidaknya fgomena curah hujan adalah dengan
memvalidasikan ke undang-undang pengelolaan sumber
daya air no 7 tahun 2004 dan peraturan pemerintah yang
berlaku serta Rencana Tata Ruang Wilayah yang ada.

Kebijakan pengelolaan sumber daya air yang dimaksud
adalah kebijakan dalam pemanfaatan sumber daya air.
Pemanfaatan tersebut dalam hal: bagaimanakah kondisi
pola pengelolaan sumber daya air dari fenomena curah
hujan?Bagaimanakah strategi kebiajakan pengelolaan
sumber daya air yang sudah ada?’Bagaimanakah strategi
kebijakan pengelolaan sumberdaya air dengan adanya
fenomena perubahan curah hujan?

Kebijakan yang dfphbil adalah dalam hal penentuan
waktu pemanfaatan sumber daya air. Misal pemanfaatan
sumber daya air untuk Pertanian, mempunyai jadwal
penanaman bulan Nopember, dengan Pola Tata Tanam
padi-padi.

TINJAUAN PUSTAKA

[2aur Hidrologi digambarkan sebagi berikut [1]. Dengan
adanya sinar matahari sebagai sumber tenaga, maka akan

terjadi penguapan. Penguapan terjadi di semua
permukaan, baik permukaan bebas, permukaan tanah dan
permukaan  tumbuh-tumbuhan.  Apabila  kondisi
atmosferik maka akan terjadi awan. Selanjutnya awan
tersebut akan terbawa ke darat oleh angin, dan dengan
beberapa sebab,”convective, cyclonic, atau otographic”,
akan dapgterjadi awan yang potensial sebagai awan
pembawa hujan.

Curah hujan merupakan jumlah air hujan yang jatuh di
permukaan bumi selama suatu periode tertentu yang
biasanya diukur dalam satuan mm.

Awan sebagai penghasil hujan dapat menjadi butir-butir
air hujan. Hujan akan terjadi bila butir-butir air telah
demikiab besar sehingga lebih b@r dari gaya tahan udara
ke atas. Proses penguapan atau evaporasi dapat berjalan
terus selama masukan panas. Oleh karena itu evaporasi
terbesar terjadi pada siang hari.

Faktor lain yang mungkin adalah jumlah air yang
tersedia cukup banyak. Jika jumlah air tersedia secara
berlebih dari yang dibutuhkan tanaman selama proses
tranpirasi, maka jumlah air ditranspirasikan akan lebih
besar dibandingkan apabila tersedianya air di bawah
keperluan. Evaporasi yang mungkin terjadi pada kondisi
air tersedia berlebih disebut evaporasi potensial.
Sedangkan evaporasi yang terjadi dari air yang kurang
dinamakan evaporasi aktual.

Dengan adanya evaporasi(penguapan)yang terjadi dari
permukaan tanah dan evapotranspirasi, maka akan sangat
menentukan untuk ketersediaan air karena dengan adanya
evaporasi merupakan proses daur hidrologi berlangsung.
Maka dari fenomena perubahan iklim ini dapat
dimungkinkan adanya pengaruh terhadap kebijakan
pengelolaan sumber daya air yang ada.

1. Kebijakan dasar yang diterapkan dalam pengelolaan

sumber daya air adalah [2]:

a. Pengelolaan sumber daya air secara nasional harus
dilakukan secara holistik, terencana, dan
berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan
nasional dan melestarikan lingkungan, untuk
sebesar-besar kemakmuran rakyat dan menjaga
kesatuan dan ketatahanan nasional.

b. Pengelolaan sumber daya air harus dilakukan
secara terdesentralisasi dengan berdasar atas
daerah pengaliran sungai (DPS) sebagai satu
kesatuan wilayah pembinaan.

¢. Pengelolaan sumber daya air harus berdasar
prinsip partisipasi dengan melibatkan masyarakat




dalam pengambilan keputusan dalam seluruh
aspek kegiatan (perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, pengendalian dan pembiayaan)
untuk mendorong tumbuhnya komitmen semua
pihak yang berkepentingan.

d. Pengelolaan sumber daya air diprioritaskan pada
sungai-sungai strategis bagi perkembangan
ekonomi, kesatuan, dan ketahanan nasional
dengan memperhatikan tingkat perkembangan
sosial-ekonomi daerah, tuntutan kebutuhan serta
tingkat pemanfaatan dan ketersediaan air.

e. Masyarakat yang memperoleh
manfaat/kenikmatan atas air dan sumber-sumber
air secara bertahap wajib menanggung biaya
pengelolaan sumber daya air (users pay and cost
recovery principles)

ISSUES PENGELOLAAN SUMBERDAYA AIR

2.  Secara umum masalah pengelolaan sumberdaya air
dapat dilihat dari kelemahan mempertahankan
sasaran manfaat pengelolaan sumberdaya air dalam
hal pengendalian banjir dan penyediaan air baku bagi
kegiatan domestik, municipal, dan industri.

3. Masalah pengendalian banjir sebagai bagian dari
upaya pengelolaan banjir, sering mendapatkan
hambatan karena adanya pemukiman padat di
sepanjang sunagi yang cenderung mengakibatkan
terhambatnya aliran sungai karena banyaknya
sampah domestic yang dibuang ke badan sungai
sechingga mengakibatkan berkurangnya daya
tamping sungai untuk mengalirkan air yang datang
akibat curah hujan yang tinggi di daerah hulu.

4. Pada sisi lain penyediaan air baku yang dibutuhkan
bagi kegiatan rumah tangga, perkotaan dan industry
sering mendapatkan ganguan secara kuantitas dalam
arti terjadinya penurunan debit air baku akibat
terjadinya pembukaan lahan-lahan baru bagi
pemukiman baru di daerah hulu yang berakibat pada
pengurangan luas catchment area sebagai sumber
penyedia air baku. Di samping itu, secara kualitas
penyediaan air baku sering tidak memenuhi standar
karena adanya pencemaran air sunagi oleh limbah
rumah tangga, perkotaan, dan industri.

5. Dengan diberlakukannya undang-undang 22/1999
tentang Otonomi Daerah, masalah pengelolaan
sumberdaya air ini menjadi lebih kompleks
mengingat Satuan Wilayah Sungai (DWS) atau
Daerah Pengaliran Sungai (DPS) secara teknis tidak
dibatasi oleh batas-batas administratif tetapi oleh

batas-batas fungsional, sehingga dengan demikian
masalah koordinasi antar daerah otonom berada
dalam satu SWS atau DPS menjadi sangat penting
dalam pengelolaan sumberdaya air

Perubahan peran Pemerintah dari institusi penyedia
jasa  (service  provider) menjadi  institusi
pemberdayaan masyarakat dan dunia usaha (enabler)
agar memiliki kemampuan dalam menyediakan
kebutuhan air dan menunjang kegiatan usahanya
secara mandiri dan berkelanjutan, sehingga perlu
adanya upaya-upaya pemberdayaan masyarakat
pengguna air untuk mengelola dan melestarikan
potensi-potensi sumber daya air.

Pengelolaan sumber daya air menghadapi berbagai
[ soalan yang berhubungan berbagai macam sector
(pertanian, perikanan, industri, perkotaan, tenaga
listrik, perhubungan, pariwisata, dan lain-lain) baik
yang berada di hulu maupun di hilir cendrung
semakin meningkat baik secara kuantitas maupun
kualitas. Hal ini telah banyak menimbulkan dispute
antar sector maupun antar wilayah, yang pada
dasarnya merupakan cerminan dari adanya conflict
of interests yang tajam serta tidak berjalannya fungsi
koordinasi yang baik.

Memperhatikan adanya ketidakseimbangan jumlah
ketersediaan air diatas, maka jumlah ketersediaan air
dan besarnya kebutuhan akan aair dikelola
sedemikian rupa  sehingga  pemanfaatannya
memenuhi kriteria keterpaduan secara fungsional
ruang, berkelanjutan, dan berwawasan lingkungan.
Untuk itu, dibutuhkan perencanaan dan pelaksanaan
pengelolaan sumber daya air yang memadai untuk
mencapai pengelolaan sumber daya air secara
berkelanjutan berdasarkan strategi pemanfaatan
ruang yang banyak ditentukan oleh karakteristik
sumber daya air.

KARAKTERISTIK SUMBERDAYA AIR

Secara eksplisit karakteristik dasar sumberdaya air

antara lain:

a. Dapat mencakup beberapa wilayah
administrative (cross-administrative boundary)
dikarenakan oleh faktor topografi dan geologi.

b. Dipergunakan oleh berbagai actor (mulfi-
stakeholders)

¢. Bersifat sumber daya mengalir (flowing/dynamic
resources) sehingga mempunyai keterkaitan
yang sangat era tantara kondisi kuantitas dengan
kualitas, antara hulu dengan hilir, antara




instream dengan offstream, maupun antara air
permukaan dengan air bawah tanah.

d. Dipergunakan baik oleh generasi sekarang
maupun generasi mendatang (antar generasi)

10. Merupakan bagian siklus alam (daur hidrologi)
yang mengakibatkan ketersediannya tidak merata
baik dalam aspek waktu, lokasi, kuantitas maupun
kualitas.

11. Dewasa ini, air tidak lagi hanya dipandang sebagi
barabg sosial (social goods, namun seiring dengan
keberadaannya yang semakin langka (scarcity),
maka air perlu dipandang sebagai baranfg ekonomis
(economic goods) tanpa harus melepaskan fungsi
sosialnya.

12. Kuantitas dan kualitas air amat bergantung pada
tingkat pengelolaan sumber daya air masing-masing
daerah, keragaman penggunaan air yang bervariasi-
pertanian, air baku domestik, dan industry,
pembangkit listrik, perikanan, dan pemeliharaan
lingkungan- selain iklim, musim (waktu) serta sifat
ragawi alam (topografi dan geologi) dan kondisi
demografi (jumlah dan penyebaran) serta apresiasi
(persepsi) tentang air.

13. Mempertimbangkan hal-hal tersebut, maka sumber
daya air merupakan sumber daya alam yang sangat
vital bagi hidup dan kehidupan mahluk serta sangat
strategis  bagi pembangunan perekeonomian,
menjaga kesatuan dan ketahanan nasional sehingga
harus dikelola secara terpadu, bijaksana, dan
professional.

14. Peran serta mempunyai pengertian sebagai tindakan
EEBngambil bagian dari kegiatan atau sesuatu
hubungan dengan pihak lain dalam sebuah ikatan
dengan hak-hak dak kewajiban tertentu, dan
didalamnya ada pembagian keuntungan diantara
pihak-pihak yang mengambil bagian.
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Wilayah kota vang sangat pesat mengalami
perkembangan di bidang industri, pembangunan
fisik(Gedung  tinggi) dan juga pertumbuhan
penduduknya. Hal ini secara langsung maupun tidak
langsung akan mempengaruhi perubahan karakteristik
permukaan fisik tanah dan akibat sampingan dari
kegiatan tersebut adalah perubagan unsur iklim. Adanya
Gedung-gedung yang menjulang tinggi ini dapat
menghambat Gerakan angin.

Di kota besar ini sirkulasiangin tidak stabil,
kemungkinan di sudut-sudut atau Lorong-lorong terjadi
edy-edy dan juga turbulensi yang bergerak naik ke atas.
Angin yang bergerak ke ats ini akan membawa partikel-
partikel (polutan, debu, asap kendaraan, dan
sebagainya) dan partikel-partikel ini berfungsi sebagai
inti kondensi.

Pembangunan Gedung-gedung yang berdinding kaca
juga akan memantulkan radiasi panas dari matahari,
sehingga daerah sekitar Gedung ini akan mengalami
peningkatan panafjHal ini akan mengakibatkan siklus
iklim terganggu. Hal ini diakibatkan adanya Gedung-
gedung tinggi yang menghambat laju kecepatan angin.

METODE PENELITIAN

Untuk mengetahui ferffpena curah hujan dilakukan
dengan menggunakan curah hujan rerata daerah dari
beberapa stasiun hujan yaitu dengan nilai rata-rata
mmh (Aritmetic mean). Curah hujan rata-rata daerah
adalah jumlah air hujan yang jatuh dipermukaan bumi
yang terjadi selama periode satu tahun yang diukur
ptuk pemanfaatan dan pengendalian banjir di suatu
daerah yang bersangkutan dan bukan merupakan curah
hujan pada suatu titik tertentu. Dan rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut : [3]

LG+ +d3.....+dn_$;g
N n -~ LB
=1

Dengan:

d = tinggi curah hujan rata-rata

dl....dn = tinggi curah hujan pada pos penakar 1.2.n
n = banyaknya pos penakar

data curah hujan yang diambil adalah 20 tahun dengan
pembagian periode pembahasan 5 tahunan. Hal ini
dimaksudkan prediksi adanya perubahan Pola Tata
Tanam yang terjadi selama periode 5 tahunan.

Rencana Tata Tanam Global yang telah ditetapkan
oleh Bupati/Walikota setempat telah dapat dijalani
sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan masa awal
tanam dalam pertanian.

Indonesia mempunyai 2 musim, yaitu musim hujan
dan musim kemarau. Kemudian dalam usaha pertanian
musim ini dibagi lagi menjadi Musim Kemarau I yang
periodenya Maret-Mei, Musim Kemarau II yang
periodenya Juni-Agustus, Musim Hujan [ yang
periodenya September-Nopember, Musim Hujan II
yang periodenya Desember-Pebruari.




Mulai masa tanam di Indonesia dengan konsekuensi 2
musim tersebut dan pembagian periode musim adalah
pada bulan Nopember.

Dengan melihat hal tersebut, kenyataan di lapangan
terjadi  ketimpangan-ketimpangan kejadian  yang
ternyata hal itu berkaitan dengan historis masing-masing
daerah untuk kejadian curah hujan adalah berbeda-beda.
Maka dengan ini pun tidak semua daerah dapat menjadi
pemanfaatan irigasi. Karena kondisi iklim, air yang
jatuh (intensitas hujan) dan tanah (lahan) yang berbeda-
beda setiap daerahnya.

Dalam penelitian ini, diambil daerah yang mempunyai
pemanfaatan Sebagian besar pertanian. Kebujakan yang
ditinjau adalah kebijakan mengenai penetapan pola tata
tanamyang telah disepakati apakah perlu peninjauan
Kembali, apabila dalam probabilitas 80% kondisi
ketersediaan air selama kurun waktu 20 tahun dapat
tercukupi. Namun dengan 20 % kegagalan kapan waktu
untuk dapat melakukan suatu perubahan atau
pengaturan strategi kebijakan pengelolaan sumber daya
air.

Kabupaten Donggala Sulawesi Tengah adalah daerah
di luar Jawa yang tentunya secara geografis termasuk
pada daerah wilaya Indonesia bagian Timur, sedangkan
Kabupaten Madiun adalah daerah di Jawa yang secara
geografis termasuk pada daerah wilaya Indonesia bagian
Barat. Apakah karakteristik curah hujan pada tahun dan
bulan mempunyai persamaan? Yang jelas untuk
pemanfaatan Sebagian besar kedua daerah tersebut 80%
adalah pertanian dan mempunyai karakteristik daerah
yang sama yaitu daerah pegunungan.

Setelah mengetahui karakteristik curah hujannya
maka secara kelembagaan dan pengolah@fjperlu ditinjau
untuk menentukan strategi pengelolaan sumber daya air
ini.

Pola peran serta masyarakat terhadap pengelolaan
sumber daya air pun perlu ditinjau karena peran serta
masyarakat merupakan komponen utama dalam
penegakan undang-undang dan peraturan pemerintahan
yang berlaku. Dan masyarakat adalah pelaksanaserta
pengguna dari air ini. Pola peran serta masyarakat ini
diperoleh dari hasil kuisioner vang dilakukan pada
daerah aliran pengaliran sungai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Lokasi Studi

Kabupaten Donggala. Sebagian besar Kabupaten
Donggala masuk pada aliran sungai Miu dan Gumbasa.
Sungai Miu dan Gumbasa termasuk dalam wilayah
sungai WS (A2-22) Palu-Lariang, yang secara umum
terletak pada 0° 3’ LU - 2° 25" LS dan 119°20" - 120°
30° BT, sementara Daerah Aliran Sungai (DAS) Miu
dan Gumbasa sendiri kira-kira berada pada posisi
geografis 1°10” LS dan 120° 05 BT.

Secara umum, keadaan hidrologis dan iklim DAS Palu
menunjukan tipikal daerah tropis. Untuk daerah aliran
sungai secara makro, curah hujan tahunan yang terjadi
berkisar antara 1.000 mm — 2.500 mm vang bervariasi
menurut kondisi topografi kawasan.

Daerah dataran tinggi yang membentang di daerah
selatan dan tenggara DAS Palu memperlihatkan curah
hujan yang cukup tinggi (2.500 mm ) sementara untuk
lembah Palu sendiri, curah hujan tahunan hanya berkisar
500 — 600 mm. Tipikal curah hujan untuk daerah tropis
di hulu DAS Palu menyebabkan tidak adanya perbedaan
yang berarti antara musim penghujan dan musim
kemarau, karena sepanjang tahun dapat terjadi hujan
bahkan pada bulan-bulan kering s@f§lipun. Namun
secara umum dapat dikatakan bahwa musim penghujan
terjadi pada akhir bulan Nopember sampai Januari dan
Bulan Maret sampai Juni, sementara musim kemarau
umumnya terdapat pada bulan Agustus sampai awal
bulan Nopember. Dari pengamatan curah hujan yang
dilakukan di Desa Bulili Kecamatan Palolo (2002-2005)
&pat dikatakan bahwa umumnya curah hujan terjadi
pada sore hari (mulai jam 15.00) sampai malam hari
(20.00) dan subuh (mulai jam 01.00) sampai pagi hari
(06.00), namun intensitas dan durasinya bervariasi dari
satu tempat ke tempat lainnya (Lipu,2007)

Lembah palu merupakan daerah bayang-hujan (rain
shadow) yang di apit oleh pegunungan yang cukup
tinggi pada sisi timurdan barat yang menyebabkan
proses kondensasi awan yang membawa butiran hujan
terjadi di daerah pegunungan tersebut sementara
Lembah Palu itu sendiri hanya sedikit mendapatkan
curah hujan yang menyebabkan perbedaan curah hujan
yang cukup tinggi antara Lembah Palu dengan daerah-
daerah disekitarnya. Kondisi ini menyebabkan Sungai
Palu sering mendapatkan banjir kiriman dari daerah
hulu sementara daerah Lembah Palu sendiri tidak turun
hujan.

Kabupaten Madiun. Kabupaten Madiun merupakan
salah satu Kabupaten dari 39 Kabupaten/Kota di Jawa
Timur dan terletak hamper di ujung barat Propinsi Jawa




Timur. Iklim di Kabupaten Madiun sama denga iklim di
daerah tropis pada umumnya. Yaitu men@mi musim
penghujan pada kisaran Bulan November sampai Bulan
Maret dan mengalami musim kemarau pada Bulan April
sampai Bulan September.

Daerah irigasi Ketupu mencakup wilayah di
Kecamatan Saradan dan Gemarang Kabupaten Madiun
yang mencakup Desa Sebayi, Desa Sugiwaras, dan Desa
Numpu yang dapat dicapai kurang lebih 36 km kearah
utara kemudian ke timur dari pusat Kota Madiun atau
jalan propinsi menuju Kabupaten Nganjuk. Sesampai
dipertigaan Pasar Saradan kemudian belok ke kanan
kira-kira 8 km sudah mencapai lokasi.

(6]

Kabupaten Madiun terletak di dataran rendah, dengan
curah hujan sebesar 1803,75 mmisetahun dengan hari
hujan sebanyak 93 hari setahun, curah hujan meningkat
disbgfiling tahun 2004 yang hanya mencapai 1456,50
mm? setahun. Bulan Desember merupakan bulan dengan
curah hujan tertinggi yaitu 367,50 mm?, sedangkan
bulan Agustus merupakan bulan kering dengan curah
hujan 0 mm?.

Berdasarkan data penggunaan lahan di Kabupaten
Madiun yang tercatat di Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Madiun pada tahun 2008 menunjukan bahwa
luas baku sawah yang tercatat pada tahun 2007 adalah
31.856,02 ha yang meliputi seluruh kecamatan di
Kabupaten Madiun. Sedangkan jenis tanaman yang
ditanam selama beberapa tahum terakhir pada umumnya
adalah padi, palawija, sayur-sayuran dan tebu. Palawija
yang ada selama ini pada umumnya adalah jagung dan
kedelai.

Lokasi studi yvang merupakan daerah pegunungan
[fing menyebabkan Panjang dan luas daerah pangaliran
sungainya tidak luas, akan tetapi kemiringannya curam
dibandingkan dengan sungai-sungai yang berada di
dataran rendah yang umumnya mempunyai daerah
pengaliran yang luas.

Kondisi @lur sungai yang ada di wilayah Madium
umumnya bersifat musiman(intermitten), dimana pada
musim hujan debit aimya relative besar namun cepat
mengalir ke hilir (laut), hal ini disebabkan alur tersebut
merupakan lembah antara tonjolan bukit-bukit sehingga
membentuk  pola  pengaliran sungai  yang
memperlihatkankesejajaran  (parallel) dengan arah
aliran langsung ke laut lepas. Sedangkan pada musim
kemarau alur-alur sungai tersebut debit airnya kecil
sekali atau bahkan kering tidak terdapat airnya sama

sekali. Fluktuasi yang demikian mencolok antara musim
hujan dan musim kemarau menyebabkan kondisi air
[enjadi keruh pada musim hujan karena terbawanya
sedimen yang dihasilkan dari keruntuhan tebing-tebing
sungai di daerah pegunungan.

Di Kabupaten Madiun terdapat 18 sungai yang cukup
besar dn beberapa sungai kecil yang kesemuanya
bemuara di Sungai Madiun

2. Pengamatan Curah Hujan
Analisis fenomena curah hujan diketahui dengan
melihat kejadian curah hujan bulanan vang terjadi.

Untuk mendapatkan gambaran mengenai penyebaran
hujan di seluruh daerah, di beberapa tempat tersebar
pada DAS dipasang alat penakar hujan. Pada daerah
aliran yang kecil kemungkinan hujan terjadi merata di
seluruh daerah, tetapi tidaj pada daerah aliran yang
besar. Hujan yang terjadi pada daerah aliran yang besar
tidak sama, sedangkan pos-pos penakar hujan hanya
mencatat hujan di suatu titik tertentu. Sehingga akan
sulit untuk menentukan beberapa hujan yang turun di
seluruh areal. Hal ini akan menyulitkan dalam
menentukan hubungan antara debit banjir dan curah
hujan yang mengakibatkan banjir tersebut.

Berikut ditampilkan curah hujan untuk masing-
masing daerah:
Curah Hujan Bulanan di Kabupaten Donggala sebagai
berikut:
Table 1. Curah Hujan Bulanan Kab. Donggala
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Smber : Hasil Perhitungan

Curah Hujan Bulanan di Kabupaten Madiun
Tabel 2. Curah Hujan Bulanan Kab. Madiun

Sumber : Hasil Perhitungan

3. Pembahasan

Air, sebagai prasarana sumberdaya air didapat dari
proses siklus hidrologi, yaitu hujan, limpasan
permukaan(tampungan), air tanah. Hujan menjadi
sangat penting karena sebagai awal atau input dari
munculnya proses pengelolaan sumberdaya air. Dari
hujan proses terjadinya limpasan, genangan,
tampungan, resapan hingga air tanah.

Kejadian itu sangat terkait pula dengan adanya
proses alam dalam menanggapi perubahan iklim.
Dimana hujan masuk dalam salah satu komponen
iklim.

Kejadian curah hujan ternyata dari pengukuran
hujan harian yang dijadikan curah hujan bulanan
terjadi fenomena. Setiap daerah akan mengalami
perubahan curah hujannya masing-masing. Hal ini
banya diberikan dari macam faktor: karena kondisi
topografi yang berkaitan dengan kontur, peletakan
stasiun hujan dan penyebarannya, karakeristik




Daerah Aliran Sungai, pemanfaatan lahan, dan
Human being (kegiatan manusia).

Curah hujan di Kabupaten Donggala dan
Kabupaten Madiun mempunyai sebaran yang
berbeda. Di Kabupaten Madiun, curah hujan
tertinggi di 5 tahun pengamatan pertama (1998-
2002) terjadi pada bulan Oktober- April namun pada
tahun ke 5 pengamatan kedua (2003-2007) terjadi
pada bulan Nopember-Mei. Dengan sampel
pendistribusian curah hujan yang sama, pada 5 tahun
pertama, dimusim kemarau pada periode musim
kemarau [ dan Il masih adanya curah hujan yang
masih masuk sebagai kategori curah hujan efektif.
Sedangkan pada 5 tahun kedua, curah hujan tidak
tergolong sebagi curah hujan efektif.

Lain hal nya dengan Kabupaten Donggala, daerah
ini mempunyai curah hujan tinggi, dilihat dari
periode musim kemarau, distribusi curah hujan di
daerah Plau ini masih mempunyai curah hujan
efektif. Dan dapat di amati masih sangat surplus.

Jumlsh air setiap bulan apabila diamati pun
menjadi semakin berkurang dan menjauhi nilai rata-
rata dari tahun ke tahun. Hal ini pun menandakan
adanya perubahan pada poal curah hujan yang
terjadi. Dapat pula hal ini terjadi karena perubahan
fungsi lahan yang dapat mempengaruhi pemanasan
global sehingga dapat pula mengakibatkan fenomena
iklim, curah hujan.

Keterangan tersebut berkaitan dengan penyerapan
lengas tanah dari air yang diberikan s@fjagai irigasi.
Di Kabupaten Madiun terjadi fluktuasi debit air pada
musim kemarau dan musim hujan, sehungga
mengakibatkan strategi pengelolaan sumberdaya air
yang berbeda dengan Kabupaten Donggala dimana
terdapatnya surplus sumber air.

Curah hujan juga mempengaruhi Pola Tanam yang
berkaitan erat dengan Kebutuhagy Air 1t/det/ha. Dari
kebutuhan air ini, dimana curah hujan yang
digunakan adalah curah hujan efektif, akan
mempengaruhi desain bangunan irigasi atau air
sebagai media penyaluran irigasi. Dengan
mengambil sampel 5 tahunan perencanaan saja, ini
sudah dapat menghasilkan perbedaan fenomena

hujan yang sangat berpengaruh terhadap manajemen
sumber daya airnya. Sehingga pola pengembangan
yang akan dilakukan pun seharusnya sudah berbeda
dan dianalisis setiap waktu tertentu. Sebagai contoh
adalah tidak cukupnya atau lebihnya bangunan air
dalam menampung air namun ketersediaan air adalah
lebih atau kurang. Jadi bangunan air sudah tidak
capability lagi.

Kemudian pelaksanaan operasi dan pemeliharaan
pun menjadi terpengaruh, yaitu jangak waktu
pelaksanaan operasi dan pemeliharaan bisa berubah
dengan adanya perubahan [ola tata tanamyang terjadi
di lapanagan tidak menyesuaikan RTTG yang telah
disepakati. Hal ini berkaitan dengan keuntungan
petani dalam memberdayakan lahannya. Hal ini pun
akan berakibat pada konflik local yang terjadi anatar
petani, UPTD, dan Dinas dalam pembagian air.
Sehingga perlu diberikan suatu penyesuaian
pelaksanaan Operasi dan Pemeliharaan yang
berbasis pada waktu terjadinya fenomena curah
hujan missal 5 tahunan. Fdan hal ini perlu disepakati
Bersama.

Kebijakan yang diambil dalam penelitian ini masih
difokuskan pada pengambilan kebijakan di
pengelolaan sumberdaya air untuk pemanfaatan
irigasi. Pola tata tanam sangat berpengaruh pada
kebijakan yang diamabil untuk menentukan masa
tanam.

Kebutuhan air untuk tanaman padi biasanya
didasarkan pada kebutuhan air selama pengolahan
tanah, penanaman, pertumbuhan dan permasakan.
Berdasarkan ketersediaan air, perlu dilakukan
perhitungan kebutuhan air yang lebih rinci, yang
dapat dikelompokan menjadi kebutuhan air pada
musim kemarau atau musim gadu dan kebutuhan air
pada musim hujan.

Khusus dalam mempertimbangkan kebutuhan air
untuk Tnaman padi pada sawah baru, pada
kenyataannya dilapangan tidak samadengan
kebutuhan air pada sawah yang sudah lama
digunakan untuk tanaman padi sehingga perlu
dilakuakan penelitian. Diperkirakan kebituhan air
pada sawah baru akan menjadi normal sekitar tahun
ke 4 (empat) sampai tahun ke 5 (lima). Dalam kaitan




itu maka dilakukan penelitian yang pada akhirnya
dapat memperlihatkan kebutuhan air normal pada
sawah tersebut.

Dalam pengpgpan keputusan dan kebijakan adalah
berdasarkan Undang-undang No 7 tahun 2004 dan
Peraturan Pemerintah tentang Irigasi No. 20 Tahun
2006.

Rencana Tata Tanam Global di Indonesia masih
tertulis ditetapkan pada bulan Nopember. Dengan
Pola Tanam, Padi-padi-Palawija. Kebijakan
Pemerintah tentang irigasi diatur kemudian melalui
Peraturan Pemeringgh Nomor 20 tahun 2006 yaitu
dinyatakan bahwa kewenangan pengelolaan system
irigasi dibagi antara Pemerintah (Pusat, Propinsi dan
Kabupaten) dan masyarakat petani pemakai air
(P3A); jaringan utama (saluran primer dan sekunder)
akan dikelola oleh Pemerintah, dan jaringan tersier
oleh P3A. system yang diterapkan dalam
pengelolaan jaringan irigasi harus berbasis peran
serta masyarakat.

KESIMPULAN

1. Fenomena curah hujan berakibat pula pada
perubahan outout siklus hidrologi, menjadi
karakteristik hidrologi suatu daerah akan
berbeda, yaitu debit. /9apakah akan berbentuk
limpasa, baseflow, atau air tanah )

2. Fenomena curah hujan menghasilkan strategi
pengelolaan sumberdaya air dengan pengaturan
manajemen sumberdaya air yang
menyeluruhdan  melibatkan  peran  serta
masyarakat. Keterkaitannya denagn pola
pembagian air.

3. Fenomena curah huajn untuk strategi
pengelolaan sumberdaya air, disesuaikan
dengan pengambilan waktu historis curah hujan
yang dianalisis, yaitu 5 tahunan, atau 3 tahunan

4. Fenomena curah hujan pun mempengaruhi pola
Operasi dan Pemeliharaan dari bangunan irigasi
dan operasi manajemen air. Serta mengikuti pola
dengan tinjauan waktu tertentu. Sehingga
konflik di masyarakat dapat diminimalisir

5. Penataan Kembali struktur Lembaga pengelola
sumberdaya air dengan membuat Standar
Operasi  Prosedur dari tingkat petani,

masyarakat, HIPPA, Juru air, TPM, UPTD,
Dinas dan lainnya.

6. @gmbuatan Deskripsi Tugas setiap pengelola
sesuai dengan Peraturan Pemerintah dan
Undang-undang yang berlaku.

SARAN

1. Data historis sangat menentukan dalam
pengembangan, diharapkan sata terrekam
dengan baik dan terarsip dengan rapi, karena
seperti data hujan dapat menjadi tolak ukur
strategi pengelolaan sumberdaya air, serta dapat
mengurangi konflik di masyarakat.

2. Perlu setiap waktu dilakukan analisis dan studi
tentang keakuratan alat dengan kalibrasi
Kembali serta meninjau Kembali kerapatan alat
pengukur curah hujan karena dimungkinkan
adanya perubahan tata guna lahan sehingga
pengaruh luasan sangat menentukan jumlah
curah hujan yang terjadi.
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